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KURIKULUM ITB 2013-2018 – PROGRAM MAGISTER 
Program Studi Sains Kebumian 

Fakultas Ilmu Dan Teknologi Kebumian 
 

 

1 Deskripsi Umum 
 

Visi dan misi Program Studi Sains Kebumian jenjang Program Magister dirumuskan 
mengacu pada v isi dan misi Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian (FITB) dan Institut 
Teknologi Bandung (ITB), dimana v isi dan misi ITB dirumuskan dengan KetetapanSenat 
Akademik ITB nomor 023/SK/K01-SA/2002 sebagai berikut: 

 
Visi ITB:  
 

ITB menjadi lembaga pendidikan tinggi dan pusat pengembangan sains, teknologi 
dan seni yang unggul, handal dan bermartabat di dunia, yang bersama dengan lembaga 
terkemuka bangsa menghantarkan masyarakat Indonesia menjadi bangsa yang bersatu, 
berdaulat dan sejahtera. 

 

Misi ITB 2000-2010:  
 

Memandu perkembangan dan perubahan yang dilakukan masyarakat melalui 
kegiatan tri darma perguruan tinggi yang inovatif, bermutu dan tanggap terhadap 
perkembangan global dan tantangan lokal. 

 
Majelis Wali Amanat (MWA) ITB (SK.No.006/SK/K01-MWA/XII/2002) telah 

menetapkan Kebijakan Umum Pengembangan ITB dalam rangka mencapai v isi dan misi 
di atas, yaitu: melaksanakan pendidikan academic sciences bersama dengan corporate 
sciences yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, melaksanakan penelitian untuk 
pengembangan teknologi yang diharapkan menghasilkan technopreneurs yang mampu 
mengembangkan industri dalam negeri dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
prospektif, dan memberdayakan institusi-institusi strategis nasional dan internasional.  

 
Sedangkan v isi dan misi Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian (FITB) dirumuskan 

sebagai berikut : 
 

Visi FITB:  
 

FITB berkualitas internasional demi terwujudnya ITB sebagai universitas berbasis 
riset, dan antisipatif serta responsif terhadap tantangan dan permasalahan bangsa. 

 

Misi FITB: 
 

Meningkatkan peran dan kebersamaan shareholders berbasis Kelompok Keahlian 
melalui pelaksanaan Tridarma yang berkualitas, akuntabel, dan transparan. 

 
Sebagai jabaran dari v isi dan misi FITB dan ITB yang diuraikan diatas, Program 

Studi Sains Kebumian telah merumuskan visi dan misinya sebagai berikut: 
 

Visi Program Studi Sains Kebumian:  
 

Program Studi Sains Kebumian menjadi program pendidikan tinggi yang unggul, 
terpandang, mampu memberikan kontribusi pada pembangunan, dan secara proaktif 
menjawab tantangan yang berkembang di masyarakat, serta mampu berkompetisi secara 
nasional dan regional dalam bidang Geof isika (Seismologi), Sains Atmosfer, dan 
Oseanograf i, sehingga mampu menjadi salah satu pusat pengembangan, dan informasi 
dibidang tersebut di Indonesia dan kawasan regional ASEAN.   
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Misi Program Studi Sains Kebumian: 
 
1. Meningkatkan kualitas pendidikan yang menghasilkan lulusan yang mampu bekerja 

secara mandiri dan kelompok dalam menerapkan, mengembangkan dan menciptakan 
IPTEK serta adaptif dan antisipatif terhadap pengembangan IPTEK. 

2. Melaksanakan penelitian dan menghasilkan karya ilmiah yang handal dan kompetitif 
dalam bidang Seismologi, Sains Atmosfer, dan Oseanograf i. 

3. Mengembangkan peranan ilmu Seismologi, Sains Atmosfer, dan Oseanograf i untuk 
menunjang pembangunan nasional. 

 
Dengan landasan visi dan misi dicanangkan atas, sasaran dan tujuan Program Studi 

Sains Kebumian diformulasikan sebagai berikut: 
 

Sasaran :  
 

Melalui penyelenggaraan Program Studi Sains Kebumian sasaran yang diharapkan 
akan tercapai adalah: 

 
1. Kualitas sumberdaya manusia yang mampu mengkaji persoalan yang berkembang 

dalam bidang Oseanograf i, Sains Atmosfer dan Seismologi. 
2. Kualitas lulusan yang adaptif, kompetitif  dan antisipatif terhadap perkembangan sains 

dan teknologi serta mempunyai wawasan yang luas dan lulusan yang mampu 
menerapkan ilmu Oseanograf i atau Sains Atmosfer atau Seismologi untuk menunjang 
eksplorasi dan eksploitasi sumber daya kebumian. 
 

Tujuan :  
 

Lulusan dari program ini diharapkan : 
 

1. Menguasai teori, konsep dan paradigma dalam sains dan teknologi kebumian. 
2. Mampu melaksanakan penelitian dan mengembangkan sains dan teknologi kebumian 

melalui penelitian mandiri serta mampu melaksanakan pengalihan ilmu kepada 
masyarakat ilmiah 

3. Mampu melakukan sintesis dan evaluatif  serta mempunyai wawasan yang luas di 
bidang Oseanograf i atau Sains Atmosfer atau Seismologi dan bidang ilmu lain yang 
terkait 

4. Mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk memecahkan 
permasalahan yang kompleks dibidang keilmuan Oseanograf i, Sains Atmosfer, dan 
Seismologi termasuk yang memerlukan pendekatan lintas disiplin dengan bidang ilmu 
lain. 

5. Mempunyai sikap jujur dan terbuka, serta menjadi orang terpelajar yang mempunyai 
keingintahuan yang besar. 

 
Kondisi Benua Maritim Indonesia sangat unik ditinjau dari perilaku geologi dan 

geof isika, meteorologi dan oseanograf i. Benua Maritim sangat berpengaruh pada 
perubahan iklim regional dan global. Fenomena El Nino dan La Nina berasal dari daerah 
ini. Benua Maritim memiliki kondisi geologi dan geof isika yang menarik seperti jalur 
anomali grav itasi negatif  terpanjang di dunia, jalur vulkano-magnetik terpanjang dengan 
jumlah gunung berapi paling banyak di dunia serta jalur kegempaan paling paling panjang 
dan paling kompleks di dunia. Perairan Benua Martitim Indonesia merupakan alur lintas 
massa air Samudra Pasif ik menuju Samudra Hindia. Dengan kondisinya yang unik ini 
Benua Maritim Indonesia merupakan laboratorium alami yang sangat strategis dalam 
pengembangan ilmu geologi dan geof isika, meteorologi dan oseanograf i. 

 
Program studi Sains Kebumian merupakan program studi interdisiplin dengan 

meninjau konsep bumi sebagai suatu sistem. Dalam tinjauan bumi sebagai suatu sistem 
maka bagian bumi akan dibagi atas bagian atmosfer, hidrosfer, biosfer dan geosfer. Jika 
mengacu pada pengertian kebumian, maka Ilmu Kebumian strukturnya terbangun atas 4 
bidang yaitu Geodesi, Geof isika, Geograf i dan Geologi.Batang keilmuan Geof isika terdiri 
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dari dahan keilmuan yamg terbangun oleh Geokosmof isika, Meteorologi, Oseanograf i, 
Hidrologi, Fisika Bumi Padat.Selanjutnya Fisika Bumi Padat mempunyai rantingan 
keilmuan terbangun atas Seismologi, Volkanologi, Geomagnetik, Geolistrik, Tektonof isika, 
Grav imetri, Geotermi, Geokosmogeni dan Geokronologi. 

Sesuai dengan tantangan yang berkembang di masyarakat secara nasional dan 
internasional maka ada 3 jalur pilihan dalam Program Magister Sains Kebumian yaitu 
bidang Geof isika (Seismologi), Sains Atmosfer, dan Oseanograf i. 

 
Bidang khusus yang dikembangkan di Program Studi ini adalah Oseanograf i, Sains 

Atmosfer, dan Seismologi yang secara garis besar dapat dikelompokkan dalam kajian 
teoritik dan terapan. Ketiga bidang khusus diatas mempunyai landasan keilmuan yang 
sama, yaitu : Matematika dan Fisika yang kokoh dengan dukungan kemampuan 
pengolahan data yang memadai seperti pengggunaan pemograman dan komputer.  

 
Untuk tingkat magister beban kurikulum yang diberikan sebanyak 36 SKS yang 

ditempuh dalam 4 semester.  Pada semester pertama diberikan pemahaman konsep 
dinamika bumi yaitu sistem Kebumian dan perangkat analisis yang diperlukan meliputi 
kuliah pengolahan data dalam sains kebumian yang berisi pengolahan data statistic dan 
Analisis Deret Waktu. Pada semester kedua diberikan mata kuliah metodologi penelitian 
dan mata kuliah untuk penunjang kompetensi.. Pada semester ketiga diberikan kuliah 
wawasan dan pemahaman untuk ketiga bidang tersebut diantaranya Oseanograf i Fisis, 
Sains Atmosfer, Struktur dan Material Bumi, dan Bencana Alam Kebumian dan 
penyusunan proposal. Pada semester 4 merupakan tahap akhir yang berisi pengerjaan 
tesis.    

 

1.1 Body of Knowledge 

 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya Sains Kebumian yang dipelajari dan 

dikembangkan di prodi ini bersifat lintas keilmuan.Konsep bumi sebagai suatu kesatuan 
system yang utuh yang memiliki 3 unsur pembentuk yaitu bagian bumi gas (atmosfer), 
bagian bumi cair (hydrosfer) dan bagian bumi padat. 

 
 Sains Kebumian merupakan sinteisis dari ketiga unsur atau keilmuan yang 

dijelaskan sbb:: 
 

1. Oseanograf i 
2. Sains Atmosfer 
3. Seismologi 

 
Oseanograf i yang dipelajari adalah bidang ilmu kelautan yang mempelajari sifat-sifat 

fisis laut dimana seluruh proses interaksi di lautan yang mempengaruhi proses f isis laut 
seperti arus, gelombang, pasang surut, distribusi suhu dan salinitas di laut menjadi fokus 
perhatian para ahli Oseanograf i seluruh dunia. 

 
Sains atmosfer yang dipelajari difokuskan pada kajian f isis dan dinamis atmosfer 

untuk pemecahan masalah-masalah cuaca dan iklim khususnya di daerah kontinen 
maritim Indonesia sebagai wilayah konvektif  aktif, serta penerapannya pada bidang 
enjiniring dan lingkungan. 

 
Seismologi yang dipelajari difokuskan pada masalah kegempaan termasuk usaha 

mitigasi bencana gempa, pencitraan struktur dan kajian sifat f isis material interior bumi, 
geodinamika, seismik bawah permukaan, manajemen sumber daya kebumian dan 
lingkungan, volkano-seismologi dan bahkan juga mencakup masalah elektromagnetisme 
bumi. Dalam program studi Sains Kebumian mempelajari tentang interaksi antar unsur 
pembentuknya, proses yang terjadi dan hubungan antar bagian bagian serta dampaknya.  

Diagram di bawah ini menjelaskan konseptual korelasi antar unsur pembentuknya. 
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Terlihat adanya interaksi yang kuat antara suatu unsur pembentuk dengan yang lain. 

Mengacu pada diagaram di atas maka ruang lingkungan daerah kajian hanya pada unsur 
meteorologi, oseanograf i dan seismologi.Bagian social atau yang berhubungan dengan 
disiplin ilmu kemanusiaan bukan merupakan bagian dalam pengembangan keilmuan di 
Sains Kebumian. 

 
Bidang khusus yang dikembangkan di Program Studi ini adalah Oseanograf i, Sains 

Atmosfer, dan Seismologi yang secara garis besar dapat dikelompokkan dalam kajian 
teoritik dan terapan. Ketiga bidang khusus diatas mempunyai landasan keilmuan yang 
sama, yaitu: Matematika dan Fisika yang kokoh. Perangkat analisis yang diperlukan 
meliputi Statistik, Analisis numerik dan Analisis Deret Waktu.Wawasan yang diberikan 
untuk ketiga bidang tersebut terdiri dari Oseanograf i Fisis, Sains Atmosfer, Struktur dan 
Material Bumi, dan Bencana Alam Kebumian.Arah pendidikan dan penelitian program 
studi ini bersifat teoritis dan terapan. 

 
Skema diatas dapat digambar dalam piramida keilmuan di bawah ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42% 

Tesis 

Kajian Keilmuan 
Oseanografi, Sains Atmosfer, 

dan Seismologi 

Perangkat Analisis 

Penguatan Keilmuan Dasar 

58% 

Gambar 1.Konseptual diagram Earth Sysmtem Science oleh Bretherton Diagram- Simplified, 
Sumber : NASA, 1988 
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Gambar 2.Body of Knowledge Kurikulum  2013 Program Studi Sains Kebumian 
 
Kajian Oseanograf i meliputi kajian sifat-sifat f isis air laut dan dinamika laut yang 

diarahkan untuk mendukung pemecahan permasalahan lingkungan, eksplorasi & 
eksploitasi sumber daya laut, dan rekayasa kelautan dengan pendekatan pemodelan 
numerik dan pemanfaatan teknologi pengideraan jauh. 

 
Dalam bidang khusus Sains Atmosfer dikaji keilmuan tentang Atmosfer secara 

keseluruhan (bukan terpecah-pecah) mulai dari permukaan bumi sampai puncak atmosfer 
atau rumbai-rumbai bumi (fringe of the Earth). 

 
Kajian untuk bidang khusus Seismologi difokuskan pada permasalahan Seismologi 

Global, Seismologi Terapan, dan metode yang digunakan untuk memecahkan masalah 
dalam seismologi. 

 

1.2 Tantangan yang Dihadapi 

 
Tantangan yang dihadapi terkait Program Studi Magister Sains Kebumian dalam 

rentang 10 tahun kedepan : 
1. Adanya tantangan global, lokal dan regional dalam bidang Sains Kebumian 
2. Meningkatnyaisu dan masalah dalam bidang lingkungan dan iklim global seperti 

pemanasan global (global warming) dan kenaikan muka laut (sea level rise) dan 
kompleksitas kondisi cuaca dan iklim di Indonesia yang dipengaruhi oleh sirkulasi 
atmosfer baik skala lokal, regional, maupun global serta adanya interaksi antara 
atmosfer dan laut.  

3. Luas wilayah Indonesia yang hampir 70% adalah laut yang memiliki potensi sumber 
daya alam hayati dan non hayati serta letak perairan Indonesia yang unik diapit oleh 
dua benua dan samudera yang secara global berpengaruh terhadap lingkungan f isik, 
ekonomi, politik global,   

4. Lingkungan pesisir yang mempunyai potensi ekonomi yang besar dan sekaligus dapat 
terpapar oleh potensi bencana laut yang besar pula seperti bencana rob, erosi pantai, 
dan bencana tsunami. 

5. Posisi indonesia dalam tinjauan tektonik setting, meningkatnya intensitas bencana 
kebumian 
 

1.3 Akreditasi atau Standar Kurikulum Acuan 

 
Sebagian kurikulum diadaptasi dari kurikulum-kurikulum dari graduate coursedi the 

University  of  Tokyo, Australian National University, Hamburg University, dan University of 
Hawaii dan juga mengacu pada kurikulum sebelumnya pada tahun 2008. Standar 
akreditasi nasional mengacu pada borang akreditasi nasional yang diterbitkan oleh BAN 
PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dan secara internasional mengacu 
pada akreditasi yang digunakan oleh badan akreditasi internasional untuk bidang sains 
kebumian. .  

 

1.4 Referensi 

 
Berikut ini referensi-referensi standar kurikulum acuan graduate course yang 

disebutkan pada sub bab 1.3: 
 

1. University of Tokyo: Department of Earth & Planetary Science 
Summary Report on Plans for Proposed Department of Earth and Planetary 
Sciencedari Graduate School of  Science The University of  Tokyo tahun 1999. 
Dokumen ini dapat diunduh pada: http://www.eps.s.u-
tokyo.ac.jp/introduction/PlansForNewDepartment.pdf. 

Comment [P1]: Diadaptasi dari kurikulum 

Oseanografi dan dan presentasi kurikulum 2013 

program studi Sains Kebumian . 

http://www.eps.s.u-tokyo.ac.jp/introduction/PlansForNew%20Department.pdf
http://www.eps.s.u-tokyo.ac.jp/introduction/PlansForNew%20Department.pdf
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2. Australian National University: the Research School of Earth Sciences 
Dapat diakses pada website:http://rses.anu.edu.au/. 
 

3. Hamburg University: Department of Earth Sciences 
Excellent graduate education in Hamburg dari University of  Hamburg tahun 2011. 
Dokumen ini dapat diunduh pada 
http://www.klimacampus.de/f ileadmin/user_upload/klimacampus/1_Dokumente/5_Aus
bildung/SICSS_Broschuere/SiCCS_Broschuere_14.3.pdf. 
 

4. University of Hawaii: The School of Ocean and Earth Science and Technology 
The School of Ocean and Earth Science and Technology dari 4, University of  Hawaii. 
Dokumen ini dapat diunduh pada: http://www.catalog.hawaii.edu/01-02/pdf/f iles/271-
289soest.pdf. 
 

2 Tujuan Pendidikan dan Capaian Lulusan 
 

2.1 Tujuan Pendidikan 

 
Secara umum Tujuan Pendidikan yang ingin dicapai di ITB berdasarkan Surat 

Keputusan Senat Akademik Nomor: 10/SK/I1-SA/OT/2012 tentang Harkat Pendidikan di 
ITB, disebutkan bahwa: “Harkat Pendidikan di Institut Teknologi Bandung adalah 
mendidik mahasiswa agar memiliki pengetahuan yang bermakna bagi kehidupan, 
mandiri, sungguh-sungguh dalam menjunjung etika berprofesi dan etika bermasyarakat, 
serta kompeten untuk membuat dirinya bermanfaat di lapangan kerja dan di masyarakat”. 

 
Sejalan tentang tujuan pendidikan secara umum, secara spesif ik pendidikan di 

Program Magister Sains Kebumian bertujuan: 
 

1. Mahasiswa mengenal dan memahami serta dapat mengimplementasikan konsep-
konsep statistik dan metode-metode pengolahan data  dalam persoalan ilmu 
kebumian. 

2. Memberikan landasan teori dan konsep pemodelan di bidang sains kebumian yang 
meliputi oseanograf i, meteorologi dan geof isika  . 

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang tahapan dan berbagai  metoda 
penelitian dan teknik penulisan ilmiah. 

 
 
 

 

2.2 Capaian (Outcome) Lulusan 

 
Kriteria capaian (outcome) lulusan Program Studi Magister Sains Kebumian 

berdasarkan uraian dalam Perpres RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Deskripsi Spesif ik 
Kerangka Kualif ikasi Nasional Indonesia (KKNI) diharapkan memiliki level kualif ikasi 
setara dengan jenjang 8, yaitu: (a) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan 
atau seni di dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga 
menghasilkan karya inovatif  dan teruji, (b) Mampu memecahkan permasalahan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan 
inter atau multidisipliner, dan (c) Mampu mengelola riset dan pengembangan yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional 
maupun internasional. 

 
Kompetensi lulusan Program Studi Magister Sains Kebumian yang ingin dihasilkan 

adalah: 
 

1. Memiliki kemampuan memahami, menerapkan dan mengembangkan ilmu yang 
dipelajari 

http://rses.anu.edu.au/
http://www.klimacampus.de/fileadmin/%20user_upload/klimacampus/1_Dokumente/5_Ausbildung/SICSS_Broschuere/SiCCS_Broschuere_14.3.pdf
http://www.klimacampus.de/fileadmin/%20user_upload/klimacampus/1_Dokumente/5_Ausbildung/SICSS_Broschuere/SiCCS_Broschuere_14.3.pdf
http://www.catalog.hawaii.edu/01-02/pdf/files/271-289soest.pdf
http://www.catalog.hawaii.edu/01-02/pdf/files/271-289soest.pdf
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2. Memiliki kemampuanmenguasi ilmu yang dipelajari dengan memahami pendekatan, 
metoda, dan kaidah ilmiah serta keterampilan dalam penerapannya. 

3. Memiliki kemampuan mengintegrasikan dan menyintesiskan pengetahuan yang 
diperoleh 

4. Dapat memecahkan permasalahan yang terkait dengan bidang ilmunya melalui 
penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah ilmiah dan etika profesi. 
 

Dengan kriteria capaian (outcome) tersebut diharapkan Program Studi Sains Kebumian 
dapat meluluskan master yang menguasai dan kompeten dalam bidang sains kebumian, 
yang terbukti dapat mengimplementasikan pendidikan yang diperoleh dalam pasca 
sarjananya ke dalam pekerjaan yang terkait bidangnya.  
 

Tujuan pendidikan pasca sarjana memberikan kemampuan kepada para 
mahasiswanya agar memiliki pemahaman dan penghayatan metoda-metoda saintif ik. 

 

Tabel kaitan capaian lulusan dengan tujuan program studi 
 

 Tujuan prodi 1 Tujuan prodi 2 Tujuan prodi 3 

Capaian 1 Y Y Y 

Capaian 2 Y Y Y 

Capaian 3 Y Y Y 

Capaian 4 Y Y Y 

*  Y – Ya, T – Tidak 

 

3 Struktur Kurikulum 
 

Kurikulum Program Studi Magister Sains Kebumian ini disusun berdasarkan Body of 
Knowledge yang telah dirumuskan dibutir 1.1 yang memberikan landasan keilmuan yang 
kokoh untuk menyelesaikan permasalahan IPTEK kebumian dengan pemikiran kritis dan 
memberikan kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembangan IPTEK secara umum 
serta cukup memberikan dasar untuk program studi Magister Sains Kebumian.  

 
Untuk itu struktur kurikulum Program Studi Magister Sains Kebumian dirancang 

dengan tahapan sebagai berikut : 
 
Matakuliah yang sifatnya pembekalan untuk memberikan kemampuan analisis dan 

pengetahuan lanjut tentang Sains Kebumian (Oseanograf i, Sains Atmosfer dan 
Seismologi) diberikan pada tahun pertama (Semester I) dan metodologi penelitian 
(Semester II).Pada Semester II dan III mahasiswa diarahkan untuk memilih mata kuliah 
pilihan sesuai dengan bidang keahlian yang diminati.Sedangkan pada Semester III 
mahasiswa diwajibkan melakukan penyusunan proposal tesis yang diakhiri dengan 
penulisan tesis pada Semester IV.Struktur yang diuraikan di atas dapat digambarkan 
dengan roadmap di butir 4.1. 

 

Program Magister 
 

Untuk dapat mengikuti Program Studi Magister Sains Kebumian dengan baik, 
mahasiswa perlu memiliki latar belakang pendidikan setara sarjana dengan kemampuan 
yang baik dalam sains dasar, Matematika, dan Fisika, serta kemampuan dasar dalam 
bidang oseanograf i, sains atmosfer, seismologi atau bidang lain yang relevan. 

 
Mahasiswa dengan latar belakang pendidikan bidang selain itu dengan prestasi baik 

juga dapat diterima.Dalam hal terakhir ini, mahasiswa bersangkutan menjadi peserta 
kuliah pendengar pada mata kuliah dasar keahlian pada tingkat sarjana.Hal ini semacam 
bridging program yang tidak diprogramkan secara formal oleh prodi. 
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Pola tesis yang digunakan merupakan data primer maupun sekunder dengan 
berbagai teknik pengolahan data. 

 
Secara garis besar, Kurikulum 2013 Program Studi Magister Sains Kebumian terbagi 

ke dalam: 
 
Total :  4 semester, 36 sks 

 Wajib : 15 sks 
 Pilihan bebas: Minimal 21  sks 

 

3.1.1 Aturan Kelulusan 
 

Mengacu pada peraturan akademik dan kemahasiswaan ITB 2006, sebagai 
berikut:Rincian jumlah mata kuliah wajib dan pilihan Program Studi Magister Sains 
Kebumian untuk setiap tahapan dan program pendidikan dapat dirangkum, sbb: 

 

Program SKS Lulus 

W P Total 
Magister 15 21 36 

 
Penyelesaian tahap pendidikan Program Magister ditentukan atas dasar IP yang 

dicapai oleh mahasiswa dan syarat administrasi akademik lainnya. 
 
Untuk menyelesaikan pendidikan Program Magister, setiap mahasiswa dapat 

dinyatakan lulus jika : 
 

a. Telah mengambil semua mata kuliah yang disyaratkan untuk Program Magister dan 
dinyatakan lulus tanpa nilai D, E, atau T. 

b. Mencapai IP > 2,75 (dua koma tujuh lima) 
c. Telah menyerahkan tesis magister yang telah disetujui pembimbing dan persyaratan 

lainnya kepada Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian dan telah dilaporkan kepada 
Sekolah Pascasarjana 

d. Menunjukkan tingkat penguasaan Bahasa Inggris yang dinyatakan dengan nilai ujian 
TOEFL tidak kurang dari 475 (empat ratus tujuh puluh lima) yang diberikan oleh 
instansi penguji yang diakui oleh UPT Bahasa ITB atau ukuran keberhasilan lain yang 
ditentukan oleh Sekolah Pascasarjana. 

e. Batas waktu studi maksimum 3 tahun atau 6 semester. 
 

Aturan khusus yang ditetapkan untuk program Magister berkenaan dengan 
pemilihan, pembuatan, dan penulisan tesis yaitu:  Seminar Proposal, Seminar Kemajuan, 
dan Sidang.  Dalam hal ini:  

 
1. Topik tesis biasanya ditawarkan dari dosen Prodi Sains Kebumian yang mendapatkan 

dana penelitian ataupun berdasarkan interes mahasiswa. 
2. Pelaksanaan ujian magister melewati tahapan: seminar proposal, seminar kemajuan, 

seminar akhir dan sidang. Persiapan seminar biasanya dikonsultasikan dengan 
pembimbing. 
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3.1.2 Struktur Kurikulum Program Magister 
 

 Tabel M1: Mata Kuliah WajibProgram Studi Magister Sains Kebumian 
 

Semester I Semester II 

No Kode Nama Mata Kuliah Sks No Kode Nama Mata Kuliah Sks 

1 SB5101 Sistem Kebumian 3 1 SB5206 
Metodologi Penelitian 
Sains Kebumian 

3 

2 SB5102 

Analisis Data  
Kebumian  

3 2 SB52XX Pilihan 9 

3 
 

Pilihan 6 3 
   

4 
   

4   
  

5     
 

5   
  

6     
 

6     
 

7 
   

7 
   

Jumlah 12 Jumlah 12 

 

Semester III Semester IV 

No Kode Nama Mata Kuliah Sks No Kode Nama Mata Kuliah Sks 

1 SB60XX Proposal Tesis 2 1 SB6099 Tesis 4 

2   Pilihan 6 2     
 

3     
 

3     
 

4     
 

4     
 

5     
 

5     
 

6     
 

6     
 

7     
 

7     
 

Jumlah 8 Jumlah 4 

 

Tabel M2: Mata Kuliah Pilihan Program Studi Magister Sains Kebumian 

No Kode Mata Kuliah Sks 

Mata Kuliah Pilihan Non-Jalur Pilihan 
1 SB6134 Manajemen Bencana Kebumian 3 

2 SB60XX Topik Khusus 3 

Mata Kuliah Pilihan Jalur Pilihan Oseanografi 
1 SB5011 Oseanograf i Fisis 3 

2 SB5012 Analisis Numerik Lanjut 3 

3 SB5013 Dinamika Geof isika Fluida 3 

4 SB6114 Dinamika Arus Laut 3 

5 SB6115 Dinamika Gelombang Laut 3 

6 SB6116 Dinamika Pasang Surut 3 

7 SB6117 Pemodelan Oseanograf i  3 

8 SB6118 Dinamika Estuari 3 

Mata Kuliah Pilihan Jalur Pilihan Sains Atmosfer 
1 SB5221 Dinamika Atmosfer 3 

2 SB5222 Meteorologi Monsun 3 

3 SB5XXX Hidrometeorologi Regional 3 

4 SB5XXX Hidrogeometeorologi 2 

Comment [Tri2]: Dipindahkan dari MK wajib 

kurikulum lama  

Comment [Tri3]: Kuliah khusus layanan untuk 

TAT 

http://akademik.itb.ac.id/six/kurikulum2003/silabus.php?kdmk=GM6101&nops=224&thkur=2003&semkur=1&kbk=1&
http://akademik.itb.ac.id/six/kurikulum2003/silabus.php?kdmk=GM6202&nops=224&thkur=2003&semkur=2&kbk=1&
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5 SB5024 Sains Atmosfer 3 

6 SB6125 Pemodelan Iklim 3 

7 SB6126 Mikrof isika Awan dan Hujan 3 

8 SB6127 Interaksi Atmosfer-Laut 3 

Mata Kuliah Pilihan Jalur Pilihan Seismologi 
1 SB5XXX Metode Inversi 3 

2 SB5231 Geopotensial Lanjut 3 

3 SB5232 Analisis Data Seismik  3 

4 SB6133 Struktur dan Material Bumi 3 

5 SB6135 Seismologi Lanjut 3 

6 SB6136 Geodinamika Lanjut 3 

 7 SB6XXX  Tomograf i Seismik 3 

 
 

4 Roadmap Matakuliah dan Kaitan dengan Capaian Lulusan 
 

4.1 Roadmap Matakuliah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Roadmap Mata Kuliah Kurikulum 2013 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sistem 

Kebumian 

Analisis Data 

Kebumian 

Meteode 
Penelitian Sains 

Kebumian 

Oseanografi 
Fisis, 

Analisis Numerik 
Lanjut, 

Dinamika 

Geofisika Fluida 

 
Seismologi 

Lanjut, 
Geodinamika 

Lanjut 

 

Sains 
Atmosfer, 
Dinamika 

Atmosfer 

TESIS 

Proposal Tesis 

MK Pilihan 
Oseanografi 

Fisis 

MK Pilihan Sains 

Atmosfer 
MK Pilihan 

Seismologi 

Comment [Tri4]: Dipindahkan dari wajib lama 

Comment [Tri5]: Seingat saya Dr. Andri D. 

Nugraha mengusulkan penambahan matakuliah ini 
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4.2 Peta Kaitan Matakuliah dengan Capaian Lulusan 

 
Berikut ini adalah peta kaitan mata kuliah dengan kriteria capaian yang tertera pada 

sub bab 2.2: 
 

Kode dan nama matakuliah 

C
a
p

a
ia

n
 1

 

C
a
p

a
ia

n
 2

 

C
a
p

a
ia

n
 3

 

C
a
p

a
ia

n
 4

 

Mata Kuliah Wajib 
SB5101 Sistem Kebumian v v v v 

SB5102 Analisis Data  Kebumian  v v v v 

SB5001 
Metodologi Penelitian 
Sains Kebumian 

 v v v 

SB60XX Proposal Tesis v v v v 

SB6099 Tesis v v v v 

Mata Kuliah Pilihan Non-Jalur Pilihan 

SB6134 
Manajemen Bencana 
Kebumian 

v v v v 

SB60xx Topik Khusus v v v v 

Mata Kuliah Pilihan Jalur Pilihan Oseanografi 
SB5211 Oseanograf i Fisis v v  v 

SB5XXX Analisis Numerik Lanjut v v v v 

SB5212 Dinamika Geof isika Fluida v v v v 

SB6113 Dinamika Arus Laut v v v v 

SB6114 Dinamika Gelombang Laut v v v v 

SB6115 Dinamika Pasang Surut v v v v 

SB6116 
Pemodelan Oseanograf i 
Lanjut 

v v v v 

SB6117 Dinamika Estuari v v v v 

Mata Kuliah Pilihan Jalur Pilihan Sains Atmosfer  
SB5221 Dinamika Atmosfer v v v v 

SB5222 Meteorologi Monsun v v v v 

SB5223 Hidrometeorologi Regional v v v v 

SB5XXX Hidrogeometeorologi v v v v 

SB5224 Sains Atmosfer v v v v 

SB6125 Pemodelan Iklim v v v v 

SB6126 
Mikrof isika Awan dan 
Hujan 

v v v v 

SB6127 Interaksi Atmosfer-Laut v v v v 

Mata Kuliah Pilihan Jalur Pilihan Seismologi 
SB5XXX Metode Inversi v v v v 

SB5231 Geopotensial Lanjut v v v v 

SB5232 Analisis Data Seismik  v v v v 

SB6133 Struktur dan Material Bumi v v v v 

SB6135 Seismologi Lanjut v v v v 

SB6136 Geodinamika Lanjut v v v v 

SB6XXX  Tomograf i Seismik v v v v 
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5 Atmosfer Akademik 
  

Atmosfer akademik yang diperlukan untuk mendukung tujuan dan capaian 
pendidikan terbagi menjadi dua yaitu pendukung pendidikan di kelas dan di lapangan. 
Proses pembelajaran di kelas diatur dalam bentuk tatap muka dan diskusi antara 
mahasiswa dengan pengajar maupun antar mahasiswa. Tugas diberikan untuk individu 
maupun kelompok. Sedangkan suasana di lapangan umumnya dibentuk per kelompok 
serta pengembangan indiv idu  yang dapat mendukung kelompok dan diiharapkan capaian 
[1] - [4] dapat tercapai. 

 
Selain dalam proses pembelajaran atmosfer akademik juga diterapkan pada 

kegiatan mahasiswa yang bersifat memotivasi mahasiswa meliputi ekskursi, kunjungan 
lapangan, dan pelatihan-pelatihan yang dapat mendukung kemampuan penguasaan, 
pengembangan dan pemecahan masalah keilmuan yang dihadapi. Atmosfer akademik 
juga didukung dengan cara melibatkan mahasiswa ke dalam riset atau penelitian serta 
keikutsertaan dalam seminar nasional dan internasional, dosen tamu atau narasumber, 
magang, summer school, student exchange, dan program double degree yang dapat 
mendukung peningkatan capaian program studi. 

 
6 Asesmen Pembelajaran 

 
Pelaksanaan asesmen pembelajaran untuk mengukur ketercapaian capaian 

lulusan secara umum melalui penilaian Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir 
Semester (UAS) dan penilaian berdasarkan tugas/kuiz/PR serta capaian akhir dalam 
bentuk penelitian Tesis.Secara aturan yang formal mahasiswa program magister tidak 
diwajibkan namun didorong untuk menyajikan hasil penelitian tesis dalam seminar dan 
publikasi dalam jurnal nasional maupun internasional. Untuk capaian per mata kuliah 
dapat dilihat pada dub bab 4.2. 
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